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KAJIAN PUSTAKA DAN KAJIAN TEORITIK

A. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai bahan peaigan,
perbandingan, pencandraan, penelitian sebelumngg tentunya masing-
masing mempunyai andil besar mencari-cari teori,nskp-konsep,
generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikandsaud teoritis bagi penelitian
yang hendak dilakukan.

Berikut ini adalah daftar dan garis besar isi bbklku yang peneliti
jadikan sebagai kajian pustaka:

1. Skripsi karya Endah Fitri Rohmah (NIM: 440140453W@piversitas
Negeri Semarang dengan judKlesiapan Guru IPA Biologi SMP dalam
Pelaksanaan KTSP #iabupaterwonosobo”.Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kesiapan guru IPA SMP di KateapWonosobo
dalam melaksanakan KTSP. Hasil penelitian menumjnlkéecara umum
guru IPA SMP dalam menyongsong pelaksanaan KTSRa pest
diadakan penelitian siap melaksanakan KTSP. Adaj@sarnya
presentase dari masing-masing indikator adalah gs¢bderikut:
pengetahuan guru terhadap KTSP 87,7 % kategori, i@psiapan
pembelajaran 72,7 % kategori siap, serta pelaksapambelajaran 75,9
% kategori siap. Walaupun demikian ada kendala yam@mghambat
pelaksanaan KTSP yaitu media, sarana dan prasarash perlu
peningkatan, masih diperlukan sosialisasi KTSP ylabgh intensif dan
perlu program nyata peningkatan kualitas bagi sepgairu.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan skkps/a
Endah Fitri Rohmah tersebut adalah : 1) Skripsy&grenulis mengkaji
tentang peran Guru IPA, sedangkan skripsi karyaakrtri Rohmah
mengkaji tentang kesiapan Guru IPA Biologi. 2) Tempenelitian
penulis adalah di MTs Al-Asror Gunungpati Semarasglangkan tempat
penelitian Endah Fitri Rohmah adalah di SMP Wonosob



2. Skripsi karya Indri Wahyuningtyas (NIM: 441400004Dniversitas
Negeri Semarang dengan juduPenerapan Keterampilan Dasar
MengajarGuru dalam Pembelajaran IPA Biologi (Stugasusdi SMPN
1 Gemolong, SMPN 1 Miri dan SMPN Il Miri Kabupat&nager)'.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapaterkenpilan dasar
mengajar guru dalam pembelajaran IPA Biologi. Fokeselitian ini
adalah guru IPA Biologi kelas 7 dan 8. Dari analdeskriptif presentase
dapat diketahui bahwa penerapan keterampilan adasagajar guru IPA
Biologi berdasarkan hasil observasi memiliki kiderbaik dengan
presentase 67,67 %, sedangkan penerapan ketemardpsar mengajar
guru dalam pembelajaran IPA Biologi berdasarkanil hisesioner
memiliki kriteria baik dengan presentase 77,77 %rdBsarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkamwaauru IPA
Biologi telah menerapkan keterampilan dasar menghkgagan baik pada
pembelajaran IPA Biologi.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan skegrga Indri
Wahyuningtyas adalah : 1) Skripsi karya penulis gkaji tentang peran
guru IPA dalam menunjang kelancaran proses penalpatajbiologi,
sedangkan skripsi karya Indri Wahyuningtyas mengkigntang
penerapan keterampilan dasar mengajar guru dalanbglajaran IPA
biologi. 2) Tempat penelitian penulis adalah di MNIsAsror Gunungpati
Semarang, sedangkan tempat penelitian Indri Wahgtyas adalah di
SMPN | Miri dan SMPN Il Miri Sragen.

3. Skripsi karya Umi Iftika Handayani jurusan PendatikAgama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengauljtKompetensi
Guru PAI dalam Memahami Siswa pada PembelajaranSMIPN 1
Godong Kabupaten Grobogan”Yang membahas tentang kompetensi
guru PAI dalam memahami siswa pada pembelajarag yang meliputi
kompetensi Guru PAI dalam memahami karakterisskvaj kompetensi
Guru PAI dalam memahami kesiapan belajar siswa pledemsi Guru PAI

dalam memahami kebutuhan siswa, kompetensi Guru 8&hm



memahami problem siswa, kompetensi Guru PAI dalaemetahkan
permasalahan siswa. Penelitian ini bertujuan untulengetahui
kompetensi Guru PAI dalam memahami siswa pada peajmben di
SMPN 1 Godong Kabupaten Grobogan.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan skagyga Umi
Iftika Handayani adalah : 1) Skripsi karya penalisngkaji tentang peran
guru, sedangkan skripsi karya Umi Iftika Handayaréngkaji tentang
kompetensi guru. 2) Tempat penelitian penulis ddaiaMTs Al-Asror
Gunungpati Semarang, sedangkan tempat penelitiani Wtika
Handayani adalah di SMPN 1 Godong Kabupaten Graboga
. Skripsi karya Erkham Lubis (NIM. 3102323) Progrartrata 1 (S.1)
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas TarbiyalN IX/alisongo
Semarang, dengan juduUPeran Guru PAI Dalam Mengembangkan Bakat
Dan KreativitasSiswa di SD Islam Terpadu Harapan Bunda Pedurungan
— Semarang.”Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Setiap aisw
memiliki bakat dan kreativitas yang dapat dikemis@amg dalam
pengembangannya memerlukan lingkungan yang mendukgerta
strategi dan metode-metode tertentu yang merangpangembangan
bakat dan kreativitasnya. Pengembangan bakat deatikitas siswa
dilaksanakan secara berkesinambungan, baik dalansepr belajar
mengajar maupun kegiatan ekstra kurikuler denganenagkan pola
pengembangan yang memperhatikan dasar-dasar penditilam dan
prinsip-prinsip psikologis anak. Dan faktor-faky@ng mendukung dalam
pengembangan bakat dan kreativitas siswa antara: ladanya
kesempatan, tersedianya sarana dan pra saranangawkwrang tua
murid, dan sosial ekonomi. Dengan proses pembalajarenggunakan
metode visualisasiprainstroming dan mentoringpbservasi langsung
(karya wisata) (2) Adapun peran yang dilakukan g@®&l dalam
mengembangkan bakat dan kreativitas siswa adalagae pendamping
(partnern, pembimbing, komunikator, evaluator, motivatorengarah

(director) dan fasilitator, dengan melalui 3 tahap, yaitu: af@h



pendampingan, tahap pemetaan potensi anak dan pemalpinaan dan
pengembangan. Dan sebagai upayanya dengan mergediakana dan
prasarana yang memadai, memberi pendidikan danhaiati
(ektrakurikuler) yang sesuai dengan perkembangammgagikutsertakan
dalam perlombaan yang mempunyai bakat tertentu,kdgasama yang
baik dan terpadu antara guru dan orang tua murid.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan skkps/a
Erkham Lubis adalah terletak pada tempat peneliff@mpat penelitian
penulis adalah di MTs Al-Asror Gunungpati Semarasglangkan tempat
penelitian Erkham Lubis adalah di SD Islam Terp&thrapan Bunda
Pedurungan — Semarang.

. Skripsi karya Nur Arif (NIM: 3103242) Program statl jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo dengan
judul “Peran Guru (Ustadz Qur'an Dan Murobbi) Dalam Penhdgaran
Tahfidz Qur'an Bagi Anak Yatama di Pondok PesanHaffadz Yanbuul
Qur'an Kanak-Kanak Kudus”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1) Proses pembelajaran menghafal al-Quran di PonBesantren
Huffadz Yanbu'ul Quran Kanak-kanak Kudus. 2) Pemuru (ustadz
gur'an dan murobbi) bagi anak yatama dalam pendralajmenghafal al-
Quran di Pondok Pesantren Huffadz Yanbu'ul Qurdanak-kanak
Kudus. Dalam penelitian, penelitian ini tergolongbagai penelitian
lapanganfield research) kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses dajdran
menghafal al- Qur'an di pondok pesantren ini dik@udengan aktifitas
di lokal pesantren yang berupa kegiatan seharidaautri dari pagi sampai
malam dan Pembelajaran dilakukan dengan memberikaateri
pembelajaran yang dilakukan setiap hari materiebers adalah tasbih,
makhroj, tashih, huruf, tajwit dan tahfidz, metoghng digunakan oleh
ustadz dalam pembelajaran menghafal qur'an besiatigentukan sesuai
tujuan yang hendak dicapai diantara metode yangrgiimakan metode

musyafahah, metode setor metode takrir metode mosaar metode



sema’an metode tes hafalan. Sedangkan evaluasidjakgkan melalui
evaluasi harian, mingguan, bulanan dan tahuna®e2dn guru (ustadz
gur'an dan murobbi) bagi anak yatama dalam pendralajmenghafal al-
Quran di Pondok Pesantren adalah mengajarakanuidu® dengan
materi dan metode dan evaluasi seperti aturan [oselain itu guru juga
menjadi orang tua kedua bagi anak yatama dengan bimmyimg
kehidupan sehari-hari santri di pondok menuju pkulyang baik dan
mendukung pembelajaran menghafal al-Qur’an santri.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan skdgyga Nur
Arif adalah terletak pada tempat penelitian. Tempanelitian penulis
adalah di MTs Al-Asror Gunungpati Semarang, sedangkempat
penelitian Nur Arif adalah di Pondok Pesantren Ed#f Yanbuul Qur'an
Kanak-Kanak Kudus.
. Skripsi karya Arif Budi Mulyono ( NIM : 3104079 )edigan judul Peran
aktif guru PAI dalam menanggulangi kenakalan sidstudi kasus di
SMA 8 Semarand).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan peran aktif guru PAI dalam menalaymi kenakalan
siswa (studi kasus di SMA 8 Semarang). Penelitinh termasuk
penelitian studi kasus (jenis penelitian kualiyaidleh karena itu, teknik
cuplikan penelitian menggunakgurposive samplingdengan memilih
informan yang dianggap mengetahui informasi dan atahs secara
mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber daig wymntap.
Sedangkan sumber data diperoleh dari informanstpga dan dokumen.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis denganisiaahodel interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, pemaarikesimpulan serta
verifikasi.

Yang membedakan skripsi karya penulis dengan shapga Arif
Budi Mulyono adalah terletak pada tempat penelititempat penelitian
penulis adalah di MTs Al-Asror Gunungpati Semarasglangkan tempat
penelitian Arif Budi Mulyono adalah di SMA 8 Semaga



B. TINJAUAN TENTANG PERAN GURU
Guru adalah profesi yang mulia dan relevan sepgnjaaman,
kelangsungan hidup peradapan umat manusia amatigfantung pada
kualitas gurd:
1. Pengertian Peran Guru

Kata peran secara etimologis berarti bagian d@yagudan harus
dilaksanakani. Sedangkan guru menurut kamus besar bahasa Indonesi
adalah orang yang pekerjaannya (mata pencaharianprgdesinya)
mengaja’ Secara etimologi “Guru berarti orang yang pekenjga
mengajar”

Ahli bahasa belanda J.E.C. Gericke dan T. Roordaenaagkan
bahwa Guru dari bahasa sansekerta, yang artinyat, dessar, penting,
baik sekali, terhormat dan berarti juga pengajandan demikian Guru
adalah orang yang dalam tutur kata, gerak gerik, gErbuatannya bisa
dianut dan dicontoh oleh masyarakat unfum.

Dalam pandangan Hadari Nawawi “guru adalah oramg yeekerja
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikuiabggung jawab
serta membantu anak-anak dalam mencapai kedewawsesamg-masing.

Sedangkan menurut Prof. Dr. zakiah Darajat “guralad orang
yang pekerjaannya tidak semata-mata mengajar rkakaifjuga harus
mengajarkan berbagai hal yang bersangkutan deregatidikan murid.

! Abdullah Munir,Spiritual Teachinghlm. 5.

2 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 97.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembdejsasa,Kamus Besar
Bahasa IndonesidJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 1709.

*W.J.S. PurwodarmantokKamus Umum dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa IndonesidJakarta: Purnama, 1982), him. 335.

SHadi Supenad?otret Guru,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), him. 26.

®Hadari NawawiOrganisasi dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembagaliflikan him.
123.



Maksud peran guru dijelaskan sebagai sesuatu ydregagkan
dari statusnya sebagai seorang guru untuk mengetabggung jawabnya
dalam mengajar maupun fungsinya sebagai tenagadiend

Sedangkan secara terminologi peran guru mempurgggstian
terciptanya serangkaian tingkah laku yang salingé&@n yang dilakukan
dalam situasi tertentu serta berhubungan dengarajkam perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjagand Dengan kata
lain peran guru dapat dikatakan tugas yang hafaksdinakan oleh guru
dalam mengajar siswa untuk kemajuan yaitu perubéhgkah laku dan
perkembangan siswa.

Guru memegang peranan penting dalam pendidikan,jadien
seorang guru harus mempunyai kemampuan dan konspeiemng
memadai. Hal ini bertujuan agar hasil belajar sisgauai dengan apa
yang diharapkan. Program kelas tidak akan berdld imana tidak
diwujudkan menjadi kegiatan. Untuk itu peranan gsangat menentukan
karena kedudukan sebagai pemimpin pendidikan diramnurid-murid
dan suatu kelas. Secara etimologis atau dalamsantipit guru yang
berkewajiban mewujudkan program kelas adalah ongamg kerjanya
mengajar atau memberikan pelajaran di sekolahditkelas. Secara lebih
luas guru berarti orang yang bekerja dalam bidaegdigikan dan
pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membanak-anak
mencapai kedewasaan masing-masing.

Ini berarti peran guru bukan sekedar orang yanditati depan
untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentun a&tpi adalah
anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan barjpebas serta kreatif
dalam mengarahkan anak didiknya untuk menjadi aagguasyarakat

sebagai orang dewasa.

Zakiah Darajatet.al, Metodik Khusus Pengajaran Agama Is|dmm. 262.

8 Muh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 4



Dalam pembelajaran biologi, seorang guru harus mamp
berkomunikasi dengan baik, berkomunikasi dengawasisiengan rekan
kerja, dan dengan kepala sekolah. Bagi guru biolpgja perlu
berkomunikasi dengan alam, khususnya makhluk hidepgla dan ciri
hidup. Prinsip lain yang penting bagi seorang giiologi adalah
merencanakan dan melakukan persiapan-persiapandyaedukan untuk
mengajarkan biologi. Dia juga seyogianya mampu gilaskan dan
mendemonstrasikan hal-hal yang dilakukan atau yeradi dalam tubuh
makhluk hidup, tingkah laku makhluk hidup dalamifbkeraksi dengan
sesama makhluk hidup atau dengan lingkungannyansipripenting
lainnya adalah kemampuan guru untuk mengelola lddasaboratorium.
Guru biologi perlu memotivasi siswanya agar senaetpjar biologi,
memberi penguatan dan memperlihatkan bahwa bdajlorgi yang baik
bukan dengan cara menghafal.

2. Bentuk-bentuk Peran Guru
a. Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagadigi,

atau siapa saja yang telah menerjunkan diri mergadi. Semua

peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikdawah ini.

1) Korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan m&ma n

yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilaigyherbeda
ini harus betul-betul dipahami dalam kehidupan @isyarakat.
Kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki damungkin pula
telah mempengaruhinya sebelum anak didik masuklaekb

Latar belakang anak didik yang berbeda-beda sedeagan

®Nuryani Y. Rustaman, dkk.Strategi Belajar Mengajar Biologi (ttp: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him. 15.

9Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukat(dakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), him. 43.



sosio-kultural masyarakat dimana anak didik tinggdtan
mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang baik hajusu
pertahankan dan semua nilai yang buruk harus diskamn dari
jiwa dan watak anak didik.

2) Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikaamilh
yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Peesodlelajar
adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapatberikan
petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik.

3) Informator dan demonstrator

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan
informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnadelain
sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata petajg@ag telah
diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang ba#éndefektif
diperlukan dari gurd?

Berkaitan dengan peran ini seorang guru dituntuggii
penguasaannya terhadap materi pelajaran yang éda@mmhikan,
maka guru tidak boleh berhenti belajar. Sebagairasep
demonstrator maka guru harus mampu menginformasiiateri
itu dengan jelas baik dengan alat bantu maupun ateng
penampilan. Guru juga harus terampil memanfaatkendgai
sumber belajar untuk memperjelas informasitiya.

4) Organisator

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari perayemg
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memildegiatan
pengalolaan kegiatan akademik, menyusun tata teekolah,

menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Sewuany

11Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 44.
12Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 44.

13 Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 10.



diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektifitan efisiensi
dalam belajar pada diri anak didik.
5) Motivator
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendoroal a
didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upmgmberikan
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan manur
prestasinya di sekoldfi. Hal ini akan membantu guru dalam
memahami anak didik lebih mendalam.
6) Inisiator
Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus tdapa
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikizm
pengajaran. Proses interaksi edukatif yang adaraegaharus
diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuanelarlogi
di bidang pendidikan. Kompetensi guru harus dip&rba
keterampilan penggunaan media pendidikan dan paragaharus
diperbarui sesuai kemajuan media komunikasi darnmdsi abad
ini.*
7) Fasilitator dan mediator
Sebagai fasilitator dan mediator, guru hendaknypatia
menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudalegiakan
belajar anak didik. Lingkungan belajar yang tidaényenangkan,
suasana ruang kelas yang pengap, meja dan Kkursy yan
berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedenyebabkan
anak didik malas belajaf.
Peran ini sangat menunjang peran guru sebagai pgaya

informasi. Kegiatan utama guru sebagai fasilitatadalah

14 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 45.
15 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 45.

'®syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 46.



mengusahakan agar proses belajar mengajar dapglaber
optimal. Sebagai mediator guru menjadi perantardanta
hubungan antar manusia, oleh karena itu guru heasmpil
menggunakan pengetahuan untuk berinteraksi dan
berkomunikast’
8) Pembimbing
Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena keaadi
guru di sekolah adalah untuk membimbing anak didiénjadi
manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbirageak, didik
akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkegaipan
dirinya.
9) Pengelola keladgarning manager
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat hodange
kelas dengan baik, karena kelas adalah tempatnijeuini semua
anak didik dan guru dalam rangka menerima bahaajgseh dari
guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan mengnjalannya
interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidakethla dengan
baik akan menghambat kegiatan pengajadtaGuru sebagai
pengelola kelas dalam proses belajar mengajar hasarspu
menjadikan suasana kelas kondusif untuk belajasasis
10) Supervisor
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap g®o0s
pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus guru &uatengan
baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap bituslajar
mengajar menjadi lebih baiR.

" Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologhim. 10.
18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathfm. 47.

19 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 48.



11) Evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi @egr
evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikamlgian yang
menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. Penilatarhadap
aspek intrinsik lebih menyentuh pada aspek kepidipa@nak
didik, yakni aspek nilaivalug. Berdasarkan hal ini, guru harus
bisa memberikan penilaian dalam dimensi yang |&a&silaian
terhadap kepribadian anak didik tentu lebih diuteanadaripada
penilaian terhadap jawaban anak didik ketika diaerites

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajagajae
meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakeh Abdams dan
Decey dalanBasic Principles of Student Teachiraptara lain guru
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, gangiagkungan,
partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, vaioti, penanya,

evaluator, dan konsel6t.

Namun, diantara peran tersebut yang dianggap pdtngnan
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Guru sebagai informator dan demonstrator
2) Guru sebagai Pengelola Kelas
3) Guru sebagai Mediator dan fasilitator

4) Guru sebagai Evaluafdr

20 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattiflm. 48.
21 Moh. Uzer usmarMenjadi Guru Profesionahlm. 7

22 Moh. Uzer usmarMenjadi Guru Profesionahlm. 7-10.



b. Tugasdan Tanggung jawab Guru
1) TugasGuru

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalaloksos
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak adiakk.
Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan meguban
kepribadian anak didik menjadi seorang yang bergbagi
agama, nusa, dan bangsa. Guru bertugas mempersiaakausia
susila yang cakap yang dapat diharapkan membarigoyaddan
membangun bangsa dan neddra.

Tugas guru sangat banyak, baik yang terikat dengan
kedinasan maupun di luar kedinasan. Tugas di lealinksan
dapat dikatakan sebagai tugas pengabdian yang tethktasi
oleh ruang lingkup waktu dan tempat. Tugas ini mali:

a) Tugas Profesi

Tugas guru sebagai profesi, berarti mendidik untuk
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup rgese
didik dan masyarakatnya. Dan mengajar untuk mekan,s
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta
melatih untuk mengembangkan keterampilan, kealdam
menerapkannya. Tugas guru profesi ini menuntut yadan
profesional dan profesionalis&$i. Tugas guru sebagai
seorang yang profesional meliputi mendidik,
membelajarkan siswa dan memberikan latihan-latihan.

Tugas mendidik berarti mengembangkan nilai-nildaaa

kehidupan. Tugas membelajarkan berarti mendoromg da

memberi peluang agar siswa dapat belajar sebakyei

23 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 36-37.
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Sedangkan tugas memberikan latihan berarti
mengembangkan keterampilan sisiwa.
b) Tugas Kemanusiaan
Tugas ini berupa guru disamping mendidik dan
mengajar, juga sebagai orang tua pada anak didik da
masyarakatnya. Guru hendaknya dapat menjelma sebaga
seorang diri yang homoludens, homopuberdan
homosapiensTugas kemanusiaan ini mengingatkan kepada
guru bahwa ia hidup di tengah masyarakat dan dgraond
mempunyai kelebihan daripada manusia berprofasnyai.
Dengan demikian, guru hendaknya lebih arif ataakisgina
dalam memperlakukan manusia lain sebagaimana
memperlakukan dirinya sendffi.
c) Tugas Kemasyarakatan
Tugas kemasyarakatan berarti guru harus mampu
mencerdaskan bangsa Indonesia, dan mampu mendidik
serta mengajar masyarakat untuk menjadi warga aegar
Indonesia yang bermoral Pancasila. Tugas kemasjarak
ini lebih menekankan pada upaya guru dalam membignbi
warga sekitarnya untuk peka terhadap nasib kenaskin
intelektual®’ Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan
harus mampu menjadi panutan karena dapat dipercaya
(digugy dan dapat menjadi contoh untuk ditiru. Oleh
karena itu masyarakat menempatkan guru pada terapgt

lebih terhormat di lingkungannya.

25 Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 5.
25Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatorhim. 5.
Z"Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatorhim. 6.

2 Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologhim. 6.



Memahami tugas guru di atas, maka guru harus
mencerminkan orang dewasa, bertanggungjawab tgrhada
keberhasilan siswanya. Guru yang tidak mampu meagam
keberhasilan tersebut dapat dikata sebagai gseudo(topeng),
yaitu mengutamakan kepentingan sendiri, dan hamgin i
memperoleh pengakuan masyarakat sebagai jabat@nnyasih
dihormati. la lupa bahwa guru adalah tempat betgangiwa
siswa, guru yang jelek akan menghasilkan siswa yeled, dan

guru yang baik akan menghasilkan siswa yang bd& pu

Bila dirinci lebih jauh, menurut Roestiyahh N. Kahwa

tugas guru dalam mendidik anak didiknya adalah :

a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa
kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengafdman.
Guru yang baik adalah guru yang tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran saja kepada siswa
malainkan berbagi pengalaman. Karena seperti gepata
pengalaman adalah guru yang paling berharga.

b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai
dengan cita-cita dan dasar negara kita Pancisila.
Tugas ini berkaitan dengan salah satu tujuan dari
pembelajaran yaitu perubahan sikap dan tingkah laku
siswa.

c) Menyiapkan anak didik menjadi warga negara yang
baik sesuai Undang-Undang Pendidikan yang
merupakan Keputusan MPR No. Il Tahun 1883.

29 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
80 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
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d) Sebagai perantara dalam beldfaDi dalam proses
belajar guru hanya sebagai perantara/medium, anak
harus  berusaha sendiri mendapatkan  suatu
pengertiarihsight, sehingga timbul perubahan dalam
pengetahuan, tingkah laku dan sikap.

e) Guru adalah sebagai pembimbifigfugas ini berkaitan
dengan sisi psikologis anak yang selalu berkembang
mencapai proses pendewasaan.

f) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakai? Anak nantinya akan hidup dan bekerja,
serta mengabdikan diri dalam masyarakat, dengan
demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di s#kol
di bawah pengawasan guru.

g) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam
segala hal, tata tertib dapat berjalan bila gurpata
menjalani lebih dahulé?

h) Guru sebagai administrator dan manajer.

i) Pekerjaan guru sebagai suatu prof®sDrang yang
menjadi guru karena terpaksa tidak dapat bekerja
dengan baik, maka harus menyadari benar-benar
pekerjaannya sebagai suatu profesi.

J) Guru sebagai perencana kurikulum.

k) Guru sebagai pemimpiiguidance workér

[) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. Guru

harus turut aktif dalam segala aktifitas anak, misa

82 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
33 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
84 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
35 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 38.
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dalam ekstrakurikuler membentuk kelompok belajar

dan sebagainy3.

2) Tanggung jawab Guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencemask
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakapladdgyang
diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidd& seorang
guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadipsh
masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedildesi
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak digar di
masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi darsa
bangsa?®
Sudah menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan
sejumlah norma kepada anak didik agar tahu manbugtm
yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bairndan
amoral. Semua norma itu tidak mesti harus gurkbaerketika di
kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru contohkatalu sikap,
tingkah laku dan perbuatan. Pendidikan dilakukdaktisemata-
mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingdah dan
perbuatan.
Menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan, sesungguhnya
guru yang bertanggung jawab memiliki sifat sebdgasikut :
a) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai
kemanusiaan.
b) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembir
(tugas bukan menjadi beban baginya).
c) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan
perbuatannya serta akibat-akibat yang timbul (katg.

d) Menghargai orang lain termasuk anak didik.

37 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukattifm. 39.
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e) Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembron
tidak singkat akal, dan
f) Takwa terhadap Tuhan Yang Maha B%a.

Sementara itu Oemar Hamalik dalam bukRefididikan

Guru Berdasarkan Pendekatan Kompeténsiengemukakan

tanggungjawab guru, diantaranya :

a) Tanggung jawab moral
Setiap guru profesional berkewajiban menghayati dan
mengamalkan Pancasila dan mewariskan nilai-nilaDUl945
kepada  generasi mudfa.  Sebelum melaksanakan
tanggungjawab ini guru harus memiliki kompetensiana
bentuk kemampuan menghayati dan mengamalkan Pkncasi
sehingga moral Pancasila mendasari semua kepnirgdia

b) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekiah.
Tanggungjawab ini mempunyai arti bahwa guru merkberi
bimbingan dan pengajaran kepada siswa, maka gums ha
memiliki berbagai kompetensi, seperti menguasaa teiajar
yang efektif, mampu membuat satuan model pelajaran,
memahami kurikulum secara baik, melaksanakan puosed
penilaian dan sebagainya.

c) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyaralé‘étan.
Guru merupakan bagian dari masyarakat yang juga
bertanggiungjawab turut serta memajukan kehidupan

masyarakat, bangsa dan negara.

89 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukathifm. 36.
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d) Tanggungjawab dalam bidang keilmuw/dn.
Dalam bidang ini guru bertanggungjawab memajukamu il
terutama ilmu yang menjadi spesialisasinya. Tangguvab
ini dapat dilaksanakan dalam bentuk penelitian dan

pengembangannya.

C. HAKIKAT ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) DAN
PEMBELAJARANNYA
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam
liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian démui
pengetahuan atau Sains yang semula dari bahasaslfiggencé. Kata
“sciencé sendiri berasal dari kata dalam bahasa lasniéntid yang
berarti saya tahu.Sciencé terdiri dari social sciencegilmu pengetahuan
sosial) damatural sciencegilmu pengetahuan alarftj.
Sedikit menyinggung tentang sains, dalam al-Qur'andah
dijelaskan bahwa semua ilmu pengetahuan itu bersumidri al-Qur'an

seperti yang terkandung dalam surat Fussilat &8/at 5

ORNx & OCNTOIO 07 SOHIRNHBORNORHAR
FEE&QO0>HAROM MOV FNe vox RN
€O O] A2 Vo e ¢xOvVemOOES G0 #BRI0

RN oo (6 1a=] m K XV =PZRas

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap penjuru dan pada direka sendiri.
Sehingga jelaslah bagi mereka al-Qur'an itu adakmar.*® (Q.S.
Fussilat ayat 53)

43 0Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetairsi, 42.
4 Trianto,Model Pembelajaran Terpad(iakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 136

“*Moh. Rifa’i, Rosihin Abdulghoni, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang:
Wicaksana, 2004), him. 965.



Allah SWT akan memperlihatkan kepada hamba-hambza-Niy
segenap penjuru (bidang) dan satu daripadanya madhlui pengkajian-
pengkajian sains, supaya menjadi jelas kepada n@abalwa al-Quran
itu adalah satu kebenaraal-hag). Penemuan-penemuan sains yang telah
disentuh oleh al-Qur'an ratusan tahun yang lalinakenjelaskan kepada
manusia pada zaman sekarang dan pada zaman alengy dethwa al-
Qur’an itu adalah satu kebenaran yang muftak.

IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yandigsamukaan
bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, lyaikg dapat diamati
indera maupun yang tidak dapat diamati indera. #a\ ilmu kealaman
adalah ilmu tentang dunia zat baik makhluk hidupupoe benda mati
yang diamati.

Wahana dalam buku “Model Pembelajaran Terpadu” miekgn
bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusecara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umibatdasrpada gejala-
gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandah @danya
kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiahsigap ilmiah®*’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aB&alah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secawmn terbatas pada
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melaluiode ilmiah seperti
observasi eksperimen serta menuntut sikap ilmiglersierasa ingin tahu,

terbuka, jujur, dan sebagainya.

b. Hakikat IImu Pengetahuan Alam

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produkafimproses
ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandapgla sebagai proses,
sebagai produk dan sebagai prosedur. Sebagai pdisggkan semua

kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuarang alam

46 sylaiman NordinSains Menurut Perspektif IslarfiKuala Lumpur : Dwi Rama, 2000),
him. 4.
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maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebamhikpdiartikan
sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yangkdiajaalam sekolah
atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untukeparan atau
dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudiadalah
metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetabsuatu (riset pada
umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah.
Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkankubum
berbasis kompetensi adalah sebagai berikut:
1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.
3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang nsgliels dan
teknologi.
4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di makgardan

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tingfi.

Dari fungsi dan tujuan tersebut kiranya semakiagdiahwa hakikat
IPA semata-mata tidaklah pada dimensi pengetahk@iim(an), tetapi
lebih dari itu, IPA lebih menekankan pada dimenkii ukhrawi, dimana
dengan memerhatikan keteraturan di alam semesta a@anakin
meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekyatenMahadahsyat
yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu Allah swt.nDan dimensi ini IPA
hakikatnya mentautkan antara aspek logika-matdeiligan aspek jiwa-
spiritual, yang sementara ini dianggap cakrawalaokg, karena suatu
anggapan antara IPA dan agama merupakan dua sigi berbeda dan

tidak mungkin dipersatukan satu sama lain dalamlsaang kajian.

c. Nilai-Nilai IPA

IPA mengandung nilai-nilai tertentu yang bergungi baasyarakat.
Nilai-nilai nonkebendaan yang terkandung dalam HPhara lain sebagai
berikut:

“8 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 138



1) Nilai Praktis
Penerapan dari penemuan-penemuan IPA telah meahirk
teknologi yang secara langsung dapat dimanfaatkasyanakat.
Kemudian dengan teknologi tersebut membantu pula
mengembangkan penemuan-penemuan baru yang sedafa ti
langsung juga bermanfaat bagi kehidufarContoh dari nilai
praktis ini adalah penemuan listrik oleh Faradaggyditerapkan
dalam teknologi hingga melahirkan alat-alat listrikang
bermanfaat bagi kehidupan.

2) Nilai Intelektual
Metode ilmiah yang digunakan dalam IPA banyak daiam
manusia untuk memecahkan masalah. Tidak saja raselsalah
alamiah, tetapi juga masalah-masalah sosial, ekbndan
sebagainya’
Metode ilmiah telah melatih keterampilan, ketekyrdan melatih
mengambil keputusan dengan pertimbangan yang edsidan
menuntut sikap-sikap ilmiah bagi penggunanya. Kedmslan
memecahkan masalah tersebut akan memberikan k&puasa
intelektual, inilah yang dimaksud dengan nilai iekéual.

3) Nilai Sosial-Budaya-Ekonomi-Politik
IPA mempunyai nilai-nilai sosial-ekonomi-politik tz&ti kemajuan
IPA dan teknologi suatu bangsa, menyebabkan bategsabut
memperoleh kedudukan yang kuat dalam percaturamalsos
ekonomi-politik internasionaf:

4) Nilai Kependidikan
Dengan makin berkembangnya IPA dan teknologi serta

diterapkannya psikologi belajar pada pelajaran IiP#gka IPA

“9 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 139.
%0 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 139.
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diakui bukan hanya sebagai suatu pelajaran melaiplga sebagai
alat pendidikari?> Artinya pelajaran IPA dan pelajaran lainnya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikaitahinyang
dimaksud nilai pendidikan dalam IPA.

5) Nilai Keagamaan
Suatu pandangan yang naif apabila dengan mempdRfaiakan
mengurangi kepercayaan kepada Tuhan. Karena secap#is
orang yang mendalami mempelajari IPA, makin satadisinya
akan adanya kebenaran hukum-hukum alam, sadar adamya
keterkaitan di dalam alam raya ini dengan Maha &emgya.
Walau bagaimanapun manusia membaca, mempelajan, da
menerjemahkan alam, manusia makin sadar akan kédasen
iimunya.
Dengan demikian, jelaslah bahwa IPA mempunyai kid@gigamaan
yang sejalan dengan pandangan agama sehingga Aimstein
menggambarkan ungkapan tersebut sebagai berikains‘sanpa

agama adalah buta dan agama tanpa sains adalabhitmip

2. Hakikat Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahin da
berkembang lewat langkah-langkah observasi, peramumasalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis meldspe&rimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. DigEtakan pula bahwa
hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempel@ajala-gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal denganegrdlsniah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya fjedveebagai produk
ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenbegupa konsep,

prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.

%2 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 140.
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Merujuk pada hakikat IPA di atas, maka nilai-niBA yang dapat

ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara lain selagikut:

a.

Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur td@nsatis menurut
langkah-langkah metode ilmiah.

Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan petgama
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahk&aalah.
Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memekah masalah
baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maugatam
kehiduparr?

Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan tlapamberikan

antara lain sebagai berikut:

a.

Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam omeumingkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasarroeippdan konsep,
fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergagatun dan
hubungan antara sains dan teknologi.

Keterampilan dan kemampuan untuk menangani penalata

memecahkan masalah dan melakukan observasi.

. Sikap ilmiah antara lain skeptis, kritis, sensitivebyektif, jujur

terbuka, benar dan dapat bekerjasama.

. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analidisktif dan

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsips saintuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.
Apresiasi terhadap sains dengan menikmati dan ndenykeindahan

keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalemologi®®

54 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 141-142
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Sebagai bagian dari llmu Pengetahuan Alam, seagaigt biologi
juga memiliki misi tersendiri. Untuk jenjang SLTElaatiga misi utama,
yaitu dari aspek empiris, aspek evaluasi, dan aspe#s. Belajar biologi
berarti berupaya mengenali proses kehidupan nyatamgkungan, atau
belajar biologi dari aspek empiripurpose in empirical evidenceBelajar
biologi berarti berupaya mengenali diri sendiri &gdd makhluk, atau
belajar biologi dari aspek evaluapufpose in human institutipnBelajar
biologi diharapkan bermanfaat untuk peningkatan litasa dan
kelulushidupan manusia dan lingkungannya, ataujdrelaiologi dari

aspek sintagplirpose in human lije®

. Karakteristik Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam di SMP/MTs

Setiap disiplin ilmu pengetahuan mempunyai karadtikrtersendiri
dalam pembelajarannya. Begitu juga dengan limu &ahgan Alam.
Trianto dalam Model Pembelajaran Terpalimengatakan:

liImu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pelgeta yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksparime
pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatjelasan
tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Adakegnampuan
dalam IPA, yaitu (1) kemampuan untuk mengetahui §pag
diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yamiunb
diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanhasil
eksperimen, serta (3) dikembangkannya sikap ilmidagiatan

pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan da

mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahawabgn,

menyempurnakan jawaban tentang “apa’, “mengapa’h da

“bagaimana” tentang gejala alam maupun karaktkradm sekitar
melalui cara-cara sistematis yang akan diterapladamnd lingkungan
dan teknologi. Kegiatan tersebut dikenal denganiakeg ilmiah
yang didasarkan pada metode ilmiah.

%8 Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar Biologhim. 34.
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Seccara umum limu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/Meliputi
bidang kajian energi dan perubahannya, bumi ars@riknakhluk hidup
dan proses kehidupan, dan materi yang sifatnya gabgnarnya sangat
berperan dalam membantu peserta didik untuk memigeammena alam.
IPA merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetalyasagy mengalami
uji kebenaran melalui metode ilmiah, dengan citjektif, metodik,
sistematis, universal, dan tentatif. IPA merupakbnu yang pokok
bahasannya adalah alam dan segala isinya.

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama, yaiertamasikap: rasa
ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhldiphiserta hubungan
sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yangt ddipecahkan
malalui prosedur yang benar; IPA bersitgien ended. Kedugroses:
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmidiputigoenyusunan
hipotesis, perancangan eksperimen atau percobealuasi, pengukuran,
dan penarikan kesimpulaetiga produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan
hukum. Dankeempataplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu pedan ciri IPA yang
utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan sate &in>®

Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itardgkan dapat
muncul, sehingga peserta didik dapat mengalamiegrgembelajaran
secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiptamecahan
masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan etk dalam
menemukan fakta baru. Kecenderungan pembelajarapadBa masa kini
adalah peserta didik hanya mempelajari IPA sebagabduk,
menghafalkan konsep, teori, dan hukum. Keadaardiperparah oleh
pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian. dkkj@a sebagai proses,

sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelaja

D. PROSESPEMBELAJARAN
1. Arti dan M akna Pembelajaran

*8 Trianto,Model Pembelajaran Terpadhlm. 153-154.



Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua amahgajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedandselajar dilakukan
oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaranurut Corey adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secarggdja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah lakuetgrt dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadapsis tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari penditfika

Gordon H. Bower dan Ernest R. Hilgard mendefinisika
pembelajaran sebagai berikut :

To learn means “to gain knowledge through experénbut one of

the meanings of “experience” is “to perceive didgctwith the

sense”, a meaning that appeary initially in the idgfon of know.

But knowledge is defined, among other things, aarnlag

(erudition) and as familiarity or under standing igad through

experience, and learning is detined as acquiredutedge?’

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yasagathg untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuaatdamilai yang
baru. Proses pembelajaran pada awalnya memintaugult mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa melipetnkmpuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar Kaglg sosial
ekonominya, dan lain sebagainya.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalagidan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, umhémbuat siswa
belajar secara aktif, yang menekankan pada pergrediamber belajar.
UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajarataladaroses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan suntisajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai prosegabeyang dibangun
oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas Dberfikiang dapat

meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapaningkatkan

%9 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajardBandung: Alfabeta), him. 61.
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kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagamyau
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap mafajapar’:

Sedangkan Lester D. Crow dan Alice Crow mendefiaisi
pembelajaran sebagai berikut :

Learning is a modification of behavior accompanyiggowth

processes that are brought about through adjustnmententions
initiated through sensory stimulation. This defonit brings out the
important fact that all learning situation placeethearner under
stress, i.e., the need for doing something abasitsituation or the
necessity of resolving motive forces. It furthemlies that the
learner’s habits or possibilities for action areaidequate to relieve
these tensions except through adaptation or madifio of

behavior®

2. Konsep Pembelajaran

Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekatirpatajaran
yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yangt dapagembangkan
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai hyelmbelajaran
yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk beligagan
perencanaan pengajaran yang matang oleh guruaBdj pembelajaran
diarahkan untuk membangun kemampuan berfikir damakepuan
menguasai materi pelajaran, dimana pengetahuasuitibernya dari luar
diri, tetapi dikonstruksi dalam diri individu siswd@engetahuan tidak
diperoleh dengan cara diberikan atau ditransfer deang lain, tetapi
dibentuk dan dikonstruksi oleh individu itu sendéghingga siswa mampu
mengembangkan intelektualnya.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yg&rtama dalam
proses pembelajaran melibatkan proses mental ss®wara maksimal,
bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, magnakan tetapi
menghendaki aktifitas siswa dalam proses berfikiedua dalam

pembelajaran membangun suasana dialogis dan piasgs jawab terus
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menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan mkaikgn
kemampuan berfikir siswa yang pada gilirannya kema#an berfikir itu
dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahaag wynereka
konstruksi sendiff®

Proses pembelajaran atau pengajaran keéldessgroom Teaching
menurut Dunkin dan Biddle berada pada empat vdriateraksi yaitu (1)
variabel pertanda p(esage variablgs berupa pendidik; (2) variabel
konteks ¢ontext variablesberupa peserta didik, sekolah, dan masyarakat;
(3) variabel prosesp(ocess variablds berupa interaksi peserta didik
dengan pendidik; dan (4) variabel prodytroduct variabley berupa
perkembangan peserta didik dalam jangka pendek ungapgka panjang.
Dunkin dan Biddle selanjutnya mengatakan prosesbp&garan akan
berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyailcrapetensi utama
yaitu : (1) kompetensi subtansi materi pembelajaatau penguasaan
materi pelajaran, dan (2) kompetensi metodologilajarart?

Proses pembelajaran aktifitasnya dalam bentuk akséerbelajar
mengajar dalam suasana interaksi edukatif, yateraksi yang sadar akan
tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkakisuatu tujuan tertentu
setidaknya adalah pencapaian tujuan instruksionghu atujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuarjapsia Menurut
Knirk dan Gustafson pembelajaran merupakan suatosepr yang
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaam dsaluasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan Budelalui tahapan
perancangan pembelajaran.

Selanjutnya Knirk dan Gustafson mengemukakan teignol
pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yatiggsberinteraksi
yaitu guru (pendidik), siswa (peserta didik), dauikulum. Komponen

tersebut melengkapi struktur dan lingkungan beld@mal. Hal ini
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menggambarkan bahwa interaksi pendidik dengan taeselidik

merupakan inti proses pembelajardnstructiona). Dengan demikian
pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancdely guru untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuaatdamilai yang
baru dalam suatu proses yang sistematis melaluaptatancangan,
pelaksanaan, dan evalusi dalam konteks kegiatajabehengajar. Dalam
proses pembelajaran itu dikembangkan melalui pelabelajaran yang
menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dsertpedidik dalam
proses pembelajar&n.

. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang ateanpaih oleh
guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksionélk suatu satuan
instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaramupadian aktivitas guru
dalam memilih kegiatan pembelajaran, apakah gumn akenjelaskan
suatu pengajaran dengan materi bidang studi yadghstersusun dalam
urutan tertentu, ataukah dengan menggunakan mgdeg terkait satu
dengan lainnya dalam tingkat kedalaman yang berbatiu bahkan
merupakan materi yang terintegrasi dalam suatutkasamulti disiplin
iimu. Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjgiisk mempermudah
bagi para guru memberikan pelayanan belajar daa jagmpermudah
bagi siswa untuk memahami materi ajar yang disakapaguru, dengan
memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Sistem dan pendekatan pembelajaran dibuat karerenyad
kebutuhan akan sistem dan pendekatan tersebut oreyéikinkan (1) ada
alasan untuk belajar; (2) siswa belum mengetataiyapg akan diajarkan,
oleh karena itu guru menetapkan hasil-hasil belajau tujuan apa yang
diharapkan akan dicapai. Pada prinsipnya ada duaamatujuan

pembelajaran yaitu : (1) tujuan jangka panjang atang dinamakan
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tujuan terminal, tujuan ini biasanya merupakan jzavaatas masalah atau
kebutuhan yang telah diketahui berdasarkan anaéebglumnya; dan (2)
tujuan jangka pendek atau yang biasa disebut tupsruksional khusus,
tujuan ini merupakan hasil pemecahan atau opergasi dari tujuan
terminal yang disusun secara hierarkis dalam upgseecapaian tujuan
terminal®

Kegiatan belajar melibatkan beberapa komponen atesur yaitu
peserta didik, pendidik atau guru, tujuan pembsajaisi pelajaran,
metode mengajar yang digunakan, media pembelajaag sesuai untuk
digunakan dan evaluasi kemajuan belajar siswa mgrdg@n tes yang
standar. Semua komponen ini saling berinteraksiandal proses
pembelajaran yang berakhir pada tujuan pembelajaran

Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus goeagan
pendekatan tertentu, tetapi sifatnya lugas damdare, artinya memilih
pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materiyaiy dituangkan
dalam perencanaan pembelajaran.

Adapun pendekatan pembelajaran yang sudah umunkailipéeh
para guru antara lain pendekatan konsep dan prbsésktif dan induktif,
ekspositori dan heuristik, pendekatan kecerdasama spendekatan
konstektual.

a. Pendekatan konsep dan pendekatan proses
1) Pendekatan konsep
Pendekatan konsep adalah suatu pendekatan pemngggmg
secara langsung menyajikan konsep tanpa membegmipgegan

kepada siswa untuk menghayati bagaimana konselipienoleh®’
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2) Pendekatan proses

Pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajamaberi
kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati prpseemuan
atau penyusunan suatu konsep sebagai suatu ketemranpposes.
Pembelajaran dengan menekankan kepada belajar sprose
dilatarbelakangi oleh konsep-konsep belajar menungtori
“Naturalisme-Romantisdan teori ‘Kognitif Gestalt. Naturalisme
Romantis menekankan kepada aktivitas siswa, sedan#lognitif

Gestalt menekankan pemahaman dan keterpaduan yamgeghmruh®®

b. Pendekatan deduktif dan pendekatan induktif
1) Pendekatan deduktif
Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yangulzedari
keadaan umum ke keadaan khusus sebagai pendelextgajgran
yang bermula dengan manyajikan aturan, prinsip umndiikuti
dengan contoh-contoh khusus atau penerapan afomasip umum

itu ke dalam keadaan khusfs.

2) Pendekatan induktif

Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan olktsof
Inggris Prancis Bacon (1561) yang menghendaki ggararikan
kesimpulan didasarkan atas fakta-fakta yang konkebanyak
mungkin, sistem ini dipandang sebagai sistem berg&ng paling
baik pada abad pertengahan yaitu cara induktifodisgiga sebagai
dogmatif artinya bersifat mempercayai begitu sajgéa diteliti secara

rasional’’
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c. Pendekatan ekspositori dan pendekatan heuristik
1) Pendekatan ekspositori
Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa tmdkéu
kelas dan penyebaran pengetahuan dikontrol damtalit®n oleh
guru/pengajar. Hakekat mengajar menurut pandanganadalah
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Sispandhng

sebagai objek yang menerima apa yang diberikan’guru

2) Pendekatan heuristik

Kata heuristik berasal dari bahasa Yunani yaiteufiskeiri
yang berarti “saya menemukan”. Strategi belajar gagn heuristik
adalah merancang pembelajaran dari berbagai aspefeinbentukan
sistem instruksional mengarah pada pengaktifanrfgedilik mencari
dan menemukan sendiri fakta, prinsip, dan konsepg ymereka
butuhkan’?

d. Pendekatan kecerdasan

Hal yang perlu diketahui para guru antara lain @uékcerdasan
siswa agar dapat menolong kesulitan belajarnyaukJmengetahui
kecerdasan para siswanya tentu guru tidak melakykasendiri,
untuk hal yang sederhana dapat dilakukan oleh kosmsgang
mempunyai latar belakang pendidikan dan keahliatukuntu.
Munzert, A. W. Mengartikan kecerdasan sebagai sikaplektual
mencakup kecepatan memberikan jawaban, penyelesaian
kemampuan memecahkan masalah. David Weschler mikanber
rumusan tentang kecerdasan sebagai suatu kapasitamn dari
individu untuk bertindak, berpikir rasional dan ibp&raksi dengan

lingkungan secara efektif. Kecerdasan merupakaamhsshtu faktor
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utama yang menentukan sukses gagalnya peserta loididgar di
sekolah. Kecerdasan menurut Spearmen adalah:

“Inteligence consist of general ability that workingnjuntion

with special abilities ada dua penekanan penting yang dapat
dimaknai dari definisi di atas yaitu kapasitas umuaomaliputi
kecepatan merespon setiap stimulus dan kemampuan
memecahkan masalah dengan kapasitas khusus déededai
bakat @ptitude.”®

e. Pendekatan kontekstual

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami yazg
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajarary y@erorientasi
target penguasaan materi terbukti berhasil dalampledisi mengingat
dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membakalak a
memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panfergiekatan
kontekstual Contextual Teaching and Learningnerupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara mayang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dandorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang diméikidgngan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggjataga dan
masyarakat?
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